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Abstract: Web service-based application development has become a vital component of the modern 
information technology ecosystem. The implementation of web services facilitates interoperability 
among diverse systems and platforms. REST API (REpresentational State Transfer Application Pro-
gramming Interface) is one of the most popular architectures for creating efficient and scalable web 
services. This study examines the implementation of REST API in the development of web service-
based applications. The case study focuses on the creation of a Web service-based Research Proposal 
Selection System. The REST API implementation method in this study adheres to the system devel-
opment life cycle (SDLC) to ensure that the developed API meets business needs while being effi-
cient, secure, and reliable. The analysis phase is conducted to gather both functional and non-func-
tional REST API requirements. During the design phase, the REST API architecture is designed in 
detail, including how data will be transferred and processed, and how the API will interact with 
databases and other systems. Furthermore, in the implementation phase, the REST API is devel-
oped, ensuring that each endpoint operates correctly. In developing the Proposal Selection System, 
the implementation of web services integrates data from various existing systems, including em-
ployee, academic, and research data. The system encompasses various features, such as proposal 
import, proposal mapping, proposal review, proposal assessment, proposal selection, and report-
ing. The research findings indicate that implementing the REST API simplifies the development of 
web service applications. The test results reveal that the average response time is relatively stable, 
measuring 31 ms without iterations and 29 ms with five iterations. 
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Abstrak: Pengembangan aplikasi berbasis web service telah menjadi elemen krusial dalam ekosistem 
teknologi informasi modern. Penerapan web service memungkinkan interoperabilitas antara 
berbagai sistem dan platform. REST API (REpresentational State Transfer Application Programming In-
terface) adalah salah satu arsitektur yang populer untuk membangun web service yang efisien dan 
skalabel. Penelitian ini membahas tentang implementasi REST API, dalam pengembangan aplikasi 
berbasis web service. Studi kasus dalam penelitian ini adalah pengembangan Sistem Seleksi Proposal 
Penelitian berbasis web service. Metode implementasi REST API dalam penelitian ini mengacu 
pada siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) untuk memastikan API yang dikembangkan me-
menuhi kebutuhan bisnis, efisien, aman, dan dapat diandalkan. Tahap analisis dilakukan untuk 
mengumpulkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional REST API. Pada tahap perancangan, ar-
sitektur REST API dirancang secara detail, termasuk bagaimana data akan ditransfer dan diproses, 
serta bagaimana API akan berinteraksi dengan database dan sistem lainnya. Selanjutnya dalam 
tahap implementasi, REST API dikembangkan dan memastikan setiap endpoint berfungsi dengan 
benar. Dalam pengembangan Sistem Seleksi Proposal, penerapan web service dilakukan untuk 
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mengintegrasikan data dari berbagai sistem yang sudah tersedia sebelumnya, diantaranya data 
pegawai, akademik, dan penelitian. Sistem tersebut terdiri dari berbagai fitur, diantaranya impor 
proposal, mapping proposal, reviu proposal, penilaian proposal, seleksi proposal, dan laporan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan REST API dapat memberikan kemudahan dalam 
pengembangan aplikasi web service. Dari hasil pengujian menunjukan bahwa rata-rata waktu respon 
yang diperlukan relatif stabil, yaitu 31 ms pada pengujian tanpa iterasi dan 29 ms dengan 5 iterasi. 

Kata kunci: Seleksi, Penelitian, Web Service, REST 
 

1. Pendahuluan 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) merupakan unsur 
akademik yang mengemban tugas untuk memfasilitasi, mengoordinasi, mengawasi, dan 
mengevaluasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu 
kegiatan dalam mengelola penelitian adalah menyeleksi dan menentukan diterimanya 
proposal yang diajukan oleh mahasiswa, dosen, dan tenaga fungsional lainnya. 
Permasalahan yang ada selama ini adalah proses seleksi proposal dilakukan secara 
manual karena sistem yang ada saat ini hanya digunakan untuk pendaftaran proposal 
saja. Proses seleksi dilakukan secara manual yang terkadang mengakibatkan kesalahan, 
seperti proposal yang diterima lebih dari satu pada klaster yang berbeda, sehingga harus 
ada revisi di kemudian hari. Pemerataan terhadap bidang kajian juga menjadi 
pertimbangan yang harus dilakukan dalam proses seleksi menjadi sulit dilakukan secara 
manual. Selain itu, integrasi data dengan sistem lain juga menjadi hal yang harus 
pertimbangan untuk mencegah terjadinya kesalahan data.  

Di sisi lain, teknologi internet berkembang semakin pesat seiring semakin banyaknya 
pengguna internet di indonesia. Internet tidak hanya digunakan untuk memperoleh 
informasi dan hiburan semata, tetapi internet sudah menjadi sebuah kebutuhan. 
Perkembangan internet juga memungkinkan pertukaran data dapat berlangsung dengan 
cepat, sehingga integrasi data dan informasi antar sistem yang berbeda dapat 
berlangsung dengan cepat juga. Saat ini, sebuah sistem informasi dituntut untuk dapat 
berkomunikasi dengan sistem lain. Komunikasi tersebut biasanya menggunakan sebuah 
format yang dapat dimengerti oleh berbagai sistem, sehingga sistem-sistem tersebut 
dapat saling berkomunikasi meskipun memiliki platform, sistem operasi, dan bahasa 
pemrograman yang berbeda. Integrasi aplikasi memungkinkan beberapa aplikasi dapat 
saling bertukar informasi secara realtime. Teknologi web service semakin memegang 
peranan yang signifikan dalam perkembangan sistem informasi. Web service digunakan 
untuk mengoordinasi berbagai aplikasi web menggunakan langkah-langkah tertentu [1]. 
Web service merupakan kombinasi antara protokol terbuka dan protokol standar yang 
memungkinkan komunikasi antara klien dan server dengan menyediakan 
interoperabilitas antar aplikasi [2].  

REST (REpresentational State Transfer) atau RESTfull merupakan sebuah aristektur 
web service yang paling populer saat ini karena ringan dan memiliki kemampuan 
beradaptasi ke berbagai aplikasi web. REST merupakan arsitektur yang digunakan untuk 
merancang service yang dapat digunakan oleh berbagai platform untuk mendukung 
interoperabilitas [3]. REST memungkinkan mengandalkan URI dan HTTP messages untuk 
membangun aplikasi web yang memiliki kemampuan untuk saling bekerjasama dengan 
aplikasi lain [4]. REST API dapat juga disebut API (Application Program Interface) karena 
bertugas sebagai jembatan antar aplikasi untuk saling berkomunikasi. REST API dapat 
dipanggil dengan sebuah alamat yang dikenal dengan URI (Uniform Resource Identifier). 
API ini umumnya dapat diakses melalui HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dengan 
menyertakan standar yang telah ditentukan seperti GET, POST, PUT, dan DELETE [5]. 
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REST API menerapkan prinsip umum antar muka yang memungkinkan arsitektur 
sistem secara keseluruhan menjadi sederhana dan dapat meningkatkan visibilitas 
interaksi. REST API bersifat client-server decoupling. Aplikasi klien dan aplikasi server 
benar-benar terpisah. Aplikasi klien hanya mengetahui informasi yang dikirim dari 
sumber yang diminta melalui URI. Sebaliknya hanya memberikan informasi yang 
diminta dan tidak dapat mengubah apapun pada aplikasi klien. REST API juga harus 
bersifat stateless, artinya server tidak menyimpan informasi apapun terkait dengan 
permintaan klien. Oleh karena itu, klien harus menyertakan informasi yang lengkap setap 
kali meminta permintaan kepada server.  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, implementasi REST API telah banyak 
dilakukan dalam pengembangan sistem informasi. REST API telah digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi penyedia informasi film dengan menyediakan berbagai macam 
informasi genre film dengan berbagai fitur [6]. REST API juga sering digunakan untuk 
membagun aplikasi multi-platform dalam usaha jasa yang memungkinkan pengguna 
dapat saling berinteraksi dengan sistem [7]. REST API juga digunakan dalam 
mengembangkan Sistem Informasi Terpadu untuk mengelola tugas-tugas dalam 
pengembangan sebuah sistem [8]. REST API juga dimanfaatkan untuk membantu dalam 
pengelolaan administrasi pasien klinik [9]. REST API juga dimanfaatkan sebagai backend 
untuk pembayaran cashless pada bisnis retail. Pada penelitian tersebut dibangun protokol 
data yang dapat diakses oleh aplikasi klien (frontend). Layanan yang disediakan oleh 
aplikasi backend antara lain sistem login, register, withdraw, top-up balance, transaksi antar 
pengguna, informasi saldo, riwayat transaksi, logout dan konfigurasi database itu sendiri 
[10]. Sebuah aplikasi Al-Qur’an online juga pernah dikembangkan dengan memanfaatkan 
REST API sebagai perantara antar aplikasi [11]. REST API dapat dikembangkan dengan 
berbagai bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman berbasis Javascript sering 
digunakan dalam membangun REST API. Sebagai contoh, ExpressJS dapat digunakan 
untuk membangun REST API yang mendukung komunikasi data pada sebuah website 
[12]. NodeJS juga dapat digunakan untuk membangun REST API sebagai backend dalam 
mengambangkan aplikasi transaksi jasa elektronik [13]. Bahasa Go juga dapat dipakai 
untuk membangun REST API yang digunakan untuk mendukung aplikasi peminjaman 
ruangan [14]. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem seleksi 
bantuan penelitian dengan mengimplementasikan REST API dalam mengintegrasikan 
data, sehingga data yang sudah ada seperti data akademik dan data kepegawaian dapat 
digunakan kembali. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi yang 
terintegrasi dengan sistem-sistem yang telah ada sebelumnya.  

2. Bahan dan Metode 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian di dasarkan pada siklus hidup 
pengembangan perangkat lunak (Software Development Life Cycle) model waterfall yang 
terdiri dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, serta pengujian dan 
evaluasi. SDLC diperlukan untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dan proses 
pengembangan perangkat lunak secara keseluruhan [15]. Tahapan penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

2.1. Analisis 

Tahap analisis bertujuan untuk mengumpulkan kebutuhan secara lengkap dan 
mendefinisikan kebutuhan yang harus dicapai oleh sistem. Tahap ini mendefinisikan 
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kebutuhan informasi, fungsi, perilaku, dan kinerja dari perangkat lunak [16]. Dalam  
tahapan  analisis akan  dilakukan  peninjauan  mengenai  apa saja yang dibutuhan 
dalam pengembangan sistem. Sistem Seleksi Penerimaan Proposal Bantuan Penelitian 
memiliki empat fitur utama, yaitu input/impor proposal, penilaian proposal, seleksi 
proposal, dan laporan hasil seleksi. Fitur-fitur tersebut dapat digunakan apabila 
pengguna sudah memiliki hak akses yang diperoleh dari API Pegawai. Use Case Sistem 
Seleksi Proposal Penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Sistem Seleksi Proposal Penelitian 

2.2. Perancangan Arsitektur 

Perancangan arsitektur sistem digunakan untuk merepresentasikan secara 
konseptual komponen dan sub-komponen software yang akan dijalankan pada hardware 
yang ada di dalam sistem. Sistem Seleksi Proposal Penelitian menerapkan arsitektur 
berorientasi layanan atau dikenal dengan SOA (Service Oriented Architecture) dimana di 
dalam sistem terdiri dari berbagai komponen yang memberikan jenis layanan tertentu, 
seperti API LDAP, API pegawai, API Akademik, dan API Penelitian. API LDAP 
digunakan untuk memproses otentikasi data, sehingga data pengguna dan password 
serta proses validasi pengguna tidak perlu lagi di lakukan di aplikasi Seleksi Proposal 
Penelitian. API Akademik digunakan untuk menyediakan data kepegawaian, sehingga 
data yang berkaitan dengan kepegawaian tidak perlu lagi disimpan ke dalam database 
seleksi penelitian. API akademik digunakan untuk menyediakan data terkait akademik, 
seperti program studi. Sedangkan API Penelitian digunakan untuk menyediakan data 
tentang penelitian termasuk proposal penelitian. Arsitektur Sistem Seleksi Penerimaan 
Proposal Bantuan Penelitian disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Arsitektur Sistem Seleksi Proposal Penelitian 

2.3. Perancangan Proses 

Perancangan proses menggambarkan  proses  yang  terjadi  di  dalam sistem. 
Diagram aktivitas digunakan untuk membantu perancangan proses di dalam penelitian 
ini. Diagram aktivitas (activity diagram) digunaan untuk menggambarkan aspek dinamis 
dari sebuah sistem dengan memodelkan aliran dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. 

Proses impor proposal diawali dengan membuka halaman proposal. Proposal yang 
sudah ada pada sistem Litapdimas (Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) 
dapat diintegrasikan ke dalam sistem seleksi proposal berdasarkan klaster yang telah 
ditentukan. Pengguna dapat mengambil data dari sistem Litapdimas melalui API 
Penelitian. Selanjutnya pengguna dapat memeriksa data proposal yang sudah diperoleh 
sebelum disimpan ke dalam basis data. Diagram aktivitas proses impor proposal 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Aktivitas Proses Impor Proposal 

Proses mapping proposal adalah proses memetakan proposal dengan rewiwer dengan 
tujuan untuk menentukan proposal mana saja yang akan direviu oleh reviewer 
tertentu.Proses tersebut dimulai dengan membuka halaman mapping proposal,  
memilih proposal dan reviewer yang ditunjuk, kemudian menyimpan data. Diagram 
aktivitas proses dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Diagram aktivitas proses mapping proposal 

Proses reviu dan penilian proposal merupakan proses untuk menentukan kelayakan 
proposal penelitian yang diajukan. Proses reviu dan penilain dilakukan oleh reviewer 



JTIM 2024, Vol. 6, No. 3 288 of 295 
 

 

melalui halaman reviu proposal dan mereviu proposal satu per satu. Revieewer dapat 
memberikan penilaian dan komentar pada form penilaian. Diagram aktivitas proses 
penilaian proposal dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Diagram aktivitas proses penilaian proposal 

Proses seleksi proposal dimulai dengan membuka halaman seleksi proposal. 
Selanjutnya pengguna dapat memilih klaster sehingga akan menampilkan daftar 
proposal pada klaster tersebut. Pengguna dapat melihat secara detail informasi pada 
proposal tersebut seperti isi proposal dan nilai hasil reviu proposal tersebut. Untuk 
menentukan apakah proposal tersebut diterima atau tidak, pengguna dapat mengubah 
status proposal tersebut. Diagram aktivitas proses seleksi proposal dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 
Gambar 7. Diagram aktivitas proses seleksi proposal 

Proses rekap laporan digunakan untuk menyajikan hasil seleksi proposal penelitian. 
Proses rekap laporan dimulai dengan membuka halaman laporan. Selanjutnya pengguna 
dapat memilih jenis laporan yang diinginkan, yaitu semua proposal atau proposal dalam 
klaster tertentu. Jika memilih semua proposal, pengguna hanya diminta untuk memilih 
tahun saja, kemudian dapat menampilkan hasil seleksi proposal pada tahun tersebut. 
Sedangkan jika memilih proposal pada klaster tertentu, pengguna juga diharuskan 
memilih klaster tertentu dan menampilkan hasil seleksi proposal pada klaster yang 
dipilih. Selanjutnya, pengguna dapat mencetak atau mengunduh hasil seleksi dalam 
format pdf atau excel. Diagram aktivitas proses rekap hasil seleksi proposal dapat dilihat 
pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Diagram Aktivitas Proses Rekap Hasil Seleksi 
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2.4. Pemodelan Data 

Pemodelan data dilakukan untuk mempermudah dalam perencanaan penyimpanan 
data di dalam basis data. Model data Sistem Seleksi Proposal Penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 9. 

 

Gambar 9. Model data Sistem Seleksi Proposal Penelitian 

2.5. Pengujian REST API 

Pengujian dilakukan untuk mengukur performa dari REST API dan memastikan 
fungsionalitas dari REST API bekerja sesuai dengan yang direncanakan. Fungsionalitas 
API diuji untuk memastikan bahwa setiap endpoint API berfungsi sesuai dengan 
spesifikasinya. Pengujian deilakukan dengan mengirim request dengan data yang valid 
dan memeriksa apakah API memberikan respons yang benar. Pengujian fungsional ini 
juga menguji semua metode HTTP yang digunakan sesuai dengan fungsinya. Selain 
pengujian fungsional, pengujian juga dilakukan dengan menguji kinerja API di bawah 
kondisi beban yang berbeda, dengan memberikan volume permintaan yang tinggi. 
Pengujian performa ini dilakukan denagn cara mengirim sejumlah besar permintaan 
secara bersamaan untuk mengukur waktu respons dan stabilitas API. 

Pengujian tersebut dilakukan menggunakan tool Postman dan Newman. API yang 
telah dibuat dikumpulkan dalam satu collection di dalam Postman. Penggunaan collection 
berguna untuk menyimpan permintaan (requests), pengaturan, dan skenario pengujian 
API dalam satu tempat yang terorganisir. Selanjutnya API yang sudah dikumpulkan 
dalam cellection diuji bersama-sama mengegunakan Postman. Sekenario lain adalah 
dengan menggunakan iterasi pengujian. Pengujian dilakukan dalam waktu bersamaan 
dan diukur waktu respons rata-rata. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengembangan REST API 

REST API Seleksi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
framework Codeigniter. Database yang digunakan adalah PostgreSQL. REST API Seleksi 
terdiri dari 5 servis, yaitu servis proposal, servis komponen nilai, servis nilai, dan servis 
seleksi. Setiap servis memiliki beberapa fungsi yang bertugas melayani permintaan data 
dari aplikasi klien, dalam hal ini adalah sistem seleksi proposal penelitian. Fungsi-fungsi 
yang terdapat di dalam servis-servis tersebut disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Fungsi yang disediakan API Seleksi. 

Servis Fungsi Method Keterangan 
proposal data_cari_proposal post Menyediakan daftar proposal berdasarkan 

pencarian tertentu 
 get_proposal post Menyediakan data proposal tertentu 
 add post Memasukan proposal baru ke dalam data-

base 
komponen nilai index get Menyediakan seluruh data komponen 

penilaian 
 get_proposal post Menyediakan data komponen penilaian 

tertentu 
 add post Memasukan komponen penilaian baru ke 

dalam database 
 edit post Memperbarui data komponen penilaian 
 delete post Menghapus data komponen penilaian 
review get_review post Menyediakan hasil reviu untukproposal 

tertentu 
 set_review post Menyimpan hasil reviu proposal tertentu 
nilai nilai_proposal post Menyediakan data nilai proposal dari re-

viewer tertentu 
 set_nilai_proposal post Memasukan atau mengubah nilai pro-

posal 
 rekap_nilai_review post Menyediakan daftar proposal beserta nilai 

proposal 
seleksi data_nilai_yudisium post Menyediakan daftar proposal beserta nilai 

kumulatif 
 edit_status_proposal post Mengubah status proposal 

 
3.2. Implementasi dan Pengujian REST API 

Implementasi merupakan tahapan untuk menerapkan analisis dan rancangan yang 
telah dibuat sebelumnya. Implementasi REST API sangat mudah dilakukan dengan 
menggunakan client URL (cURL). Dengan cURL, aplikasi klien dapat berinteraksi 
langsung dengan API. CURL akan menerjemahkan permintaan dari klien dan 
mengirimkannya melalui jaringan meggunakan metode yang telah ditentukan. 

Pengembangan aplikasi menggunakan REST API menjadi lebih fleksibel karena 
setiap permintaan dari klien ke server bersifat independen dan tidak tergantung pada 
permintaan sebelumnya. Selain itu REST API mendukung berbagai format seperti JSON, 
XML, HTML, dan plain text, sehingga memungkinkan pengembang dapat memilih 
format yang cocok dengan aplikasi yang akan dikembangkan. Dalam pengembangan 
sistem seleksi proposal penelitian ini, format yang digunakan adalah JSON. JSON dipilih 
karena formatnya yang ringkas dan mudah dibaca oleh manusia maupun mesin. Contoh 
output atau respon dari API Seleksi dalam format JSON dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Contoh output/respon dari API Seleksi dalam format JSON 

Pengujian API yang dilakukan menggunakan Postman menunjukan bahwa rata-rata 
waktu respon sebesar 31 ms. Hasil pengujian API menggunakan Postman dapat dilihat 
pada Gambar 11.  

 
Gambar 11. Hasil pengujian API Seleksi menggunakan Postman 

Selanjutnya pengujian API dilakukan dengan melakukan permintaan dengan 
sejumlah iterasi tertentu. Dari hasil pengujian dengan 5 iterasi menunjukan bahwa semua 
API berhasi memberikan respon dengan rata-rata waktu respon 29 ms. Hasil pengujian 
dengan 5 iterasi menggunakan Newman ditunjukan pada Gambar 11. 
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Gambar 12. Hasil pengujian API dengan Newman 

3.3. Implementasi Sistem Seleksi Proposal 

3.3.1. Halaman Proposal 

Halaman proposal digunakan untuk menyajikan daftar proposal yang telah terdaftar 
pada sistem. Halaman proposal diimplementasikan menggunakan service proposal 
untuk menyediakan data proposal. Tampilan halaman proposal dapat disajikan pada 
Gambar 13. 

 
Gambar 13. Tampilan halaman proposal 
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3.3.2. Form Penilaian Proposal 

Form komponen nilai digunakan untuk mengisikan data nilai proposal baru atau 
mengubah data nilai proposal yang sudah ada. Tampilan form penilaian proposal dapat 
dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Tampilan form penilaian proposal 

 
3.3.3. Halaman Seleksi Proposal 

Halaman seleksi proposal digunakan untuk menentukan apakah suatu proposal 
diterima atau tidak. Halaman seleksi proposal diimplementasikan dengan meminta data 
yang disediakan oleh service seleksi. Tampilan halaman seleksi proposal dapat dilihat 
pada Gambar 15. 

 
Gambar 15. Tampilan form penilaian proposal 
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3.4. Alur Pemrosesan Data 

Pemrosesan data diawali dari klien yang membuat permintaan dan mengirimkannya 
ke server. Permintaan ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu endpoint (URL), metode 
HTTP, header, dan body. Endpoint merupakan alamat lokasi API yang dituju. Metode 
merupakan tindakan untuk mengambil data, seperti GET, POST, PUT, dan DELETE. 
Header berisi informasi tambahan seperti otentikasi, tipe konten, dan sebagainya. Body 
berisi data yang akan dikirimkan ke server. Kemudian server memproses permintaan dari 
klien, seperti malakukan otentikasi dan otorisasi, validasi input, mengambil data dari 
database, dan penanganan kesalahan. Selanjutnya server mengirimkan respon ke klien 
yang berisi status HTTP dan body. Status HTTP mengindikasikan hasil permintaan yang 
dapat berupa status sukses (misal 200, 201, 202, dll) atau status error (misalnya 400, 401, 
404, dll). Body respon berisi hasil permintaan data, pesan pemrosasan data, atau pesan 
kesalahan. Respon dari server selanjutnya akan diproses di klien seperti ditampilkan 
dalam bentuk tabel atau digunakan untuk pemrosesan lainnya. Alur pemrosesan data 
permintaan dari klien dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Alur pemrosesan data permintaan dari klien 

4. Kesimpulan 

Penerapan REST API memberikan kemudahan dalam pengembangan aplikasi 
berbasis web service. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip REST, termasuk penggunaan 
metode HTTP standar dan format data yang fleksibel seperti JSON, memungkin aplikasi 
dapat dengan mudah berinteraksi dengan aplikasi lain. Desain RESTful yang sederhana 
memungkinkan pengembang untuk membangun API yang mudah dipahami dan 
diimplementasikan. Hasil penelitian dan studi kasus dengan mengembangkan Sistem 
Seleksi Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan REST API 
mempermudah dalam implementasi dengan berbagai aplikasi yang sudah ada 
sebelumnya. Dalam studi kasus tersebut, data proposal penelitian diperoleh dengan 
meminta (request) dari API Penelitian, sehingga untuk memperoleh data proposal, 
pengguna tidak perlu lagi mengisikan data proposal di dalam Sistem Seleksi. Penggunaan 
API juga mempermudah dalam otentikasi login ke dalam aplikasi karena proses otentikasi 
dilakukan oleh API Akun dan API LDAP. Dengan demikian, REST dapat menjadi solusi 
ideal untuk integrasi sistem dan pengembangan aplikasi berbasis web service. 

Salah satu tantangan dalam pengembangan aplikasi berbasis web service adalah 
masalah keamanan data yang dikirim dan diterima melalui jaringan, terutama 
penanganan akses yang tidak sah. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat memfokuskan 
pada keamanan data dengan mengimplementasikan protokol keamanan seperti OAuth, 
HTTPS, dan menggunakan token autentikasi (JWT).  
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